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Abstrak 

Sastra Eropa terjemahan merupakan praktik politis dan ideologis. Praktik itu diwujudkan dalam bentuk standarisasi citra dan identitas. Penerjemahan dapat dianggap sebagai satu negosiasi identitas karena dihadapkan pada perjumpaan dua tradisi dan budaya. Tujuan dari tulisan ini adalah [1] mengetahui latar belakang sosial-kultural para penerjemah, [2] menuliskan jenis sastra yang diterjemahkan, dan [3] mengeksplorasi konstruksi identitas yang dihadirkan dalam sastra Eropa terjemahan. Tulisan ini menggunakan perspektif pascakolonial. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama, para penerjemah terbagi dalam dua latar sosial-kultural, yakni bagian dari sistem kolonial [kultur Eropa, C.F. Winter, Ferdinand Wiggers] dan peranakan Tionghoa [tradisi Timur, Lie Kim Hok, Lauw Giok Lan]. Kedua, teks yang diterjemahkan berjenis cerita perjalanan, petualangan, kepahlawanan, detektif, kriminalitas, dan percintaan. Ketiga, Eropa menawarkan identitas manusia hebat atau super hero, terlepas dari tradisi, menguasai alam dan lingkungan, mengendalikan manusia dan binatang, dan mengembangkan hasrat kolonialisme [Robinson Crusoe]. Sementara, hasil adaptasi dari terjemahan menunjukkan subjek yang terikat tradisi, bersatu dengan lingkungan, dan menjadikan kemajuan Barat sebagai instrumen menuju cita-cita Timur [Thjit Liap Seng, Bintang Toedjoeh]       
Kata kunci: sastra Eropa terjemahan, konstruksi identitas  
Abstract

European literary translation was ideological and political practice. This practical was represented by identity and representation standardization. Translation was assumed  as identity negotiation because transalation meet between two cultural and tradition. The aims this paper is [1] to know the social-cultural background of the translater, [2] to write the topic and issue of the literary works which translated, and [3] to explore identity construction which is represented in literary works. The paper used postcolonial perspective. The result is divided three point. First, the translater have two social-cultural background, i.e. became of the part colonial system [West or Europe tradition, C.F. Winter and Ferdinand Wiggers] and peranakan Indonesian Chinese [East tradition, for example Lie Kim Hok, Lauw Giok Lan]. Second, the genre of the literary works was adventure story, hero, detective, crime, and romance. Third, Europe tradition offered the subject identity as superman, control the human and animal, dominate nature and culture, and develop the colonial desire [Robinson Crusoe]. While, the adaptation of the Europe literary works by peranakan Indonesian Chinese showed that the subject was not liberated from the nature and culture and oposite with the Europe Subject. The East Subject used the Europe development as instrument to reach the ideal of the East  [Thjit Liap Seng, Bintang Toedjoeh].          
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1. Pendahuluan

Seperti yang telah disepakati bahwa penerjemahan bukan hanya mengacu pada persoalan bahasa atau linguistik saja, tetapi pernerjemahan merupakan satu proses alih budaya yang memiliki konsekuensi sebagai praktik ideologis dan kultural atau politis. Bassnett dan Trivedi [1999] menganggap bahwa penerjemahan tidak bebas nilai, tetapi juga sebagai usaha menundukkan orang lain. Melalui terjemahan teks kesastraan, negeri asal atau “Imperium” menjadikan teks terjemahan sebagai satu arena, sarana, dan senjata untuk mengubah, menguasai, dan membentuk citra dan identitas penerimannya sesuai dengan keinginan mereka. Sebagai akibatnya, bangsa ataupun penerima teks terjemahan itu melakukan tindakan mimikri dan kadang kalanya meluruhkan identitasnya. Pandangan yang berprespektif pascakolonial tersebut serupa dengan yang diungkapkan oleh Faruk [2007] bahwa melalui perbandingan dua teks [terjemahan dan sastra bukan terjemahan sebagai wujud reaksi atas terjemahan] menunjukkan pola-pola ideologi kolonial sebagai bentuk perlawanan dan penguasaan. Teks-teks sastra Indonesia yang terpengaruh dan mengikuti pola naratif sastra Barat justru menentang teks sastra Barat dan menjadikan turunannya menjadi teks perlawanan atau resistensi. Hal ini menjadi kekuatan sastra Indonesia dalam mengadaptasi sastra Barat.

Penerjemahan merupakan tindakan yang bersifat ideologis dan politis. Para penerjemah di era kolonial Hindia Belanda [1880-1930-an] sebagai satu mediator dan bagian dari tindakan tersebut menjadi kunci dalam menegosiasikan identitasnya. Penerjemah dalam proses penerjemahan tidak bisa terlepas dari latar tradisi dan pandangannya. Para penerjemah tentu saja menjadi bagian dari sistem kolonial, baik bersifat meneruskan kuasa kolonial ataupun menentang kuasa itu dengan cara menciptakan rekreasi atas teks yang dihadapinya. Para penerjemah di era kolonial umumnya terikat pada identitas, ras, dan tradisi mereka. Mereka bermain dan melakukan praktik kultural atas teks yang dihadapinya. Oleh sebab itu, mengetahui latar belakang ataupun identitas dari para penerjemah menjadi penting sebab membantu dalam mengekplorasi berbagai strategi kultural masing-masing penerjemahnya. 

Teks-teks yang diterjemahkan telah melalui berbagai seleksi, baik secara ideologis, kultural, dan politis. Seleksi terhadap teks tersebut juga mempertimbangkan publik pembaca atau selera pembaca. Sebab, teks terjemahan itu awalnya ditujukan untuk buku bacaan di sekolah. Berdasarkan catatan dari Jakob Sumardjo [2004], cerita detektif menjadi pilihan yang populer. Namun, pendapat yang lain mengungkapkan bahwa cerita petualangan dan kepahlawan menjadi yang terpopuler seperti yang diungkapkan oleh Doris Jedamski [2009]. Kepopuleran teks terjemahan itu dapat dilihat dari hasil cetak ulang dan versi. Melalui genre yang dipandang populer ini, ideologi dan negosiasi identitas bermain di dalamnya. Menurut Spivak [dalam Morton, 2008], “teks” dapat memberikan satu penjajahan atas subjek bila subjek tersebut melakukan internalisasi atas nilai di dalam teks dan meluruhkan tradisi atau identitasnya sendiri. Pandangan yang demikian menguatkan asumsi bahwa teks sastra mampu memberikan satu “perdebatan identitas” bagi pembacanya. Atas alasan tersebut, mengetahui topik ataupun genre dari sastra yang diterjemahkan dapat membantu dalam menelusuri strategi identitas dan praktik kultural yang terjadi pada penerjemahan sastra Eropa. 

Penerjemahan juga berhubungan dengan persoalan negosiasi identitas. Sang penerjemah dihadapkan pada “perjumpaan kebudayaan”. Sang pembaca juga demikian. Dalam proses negosiasi identitas itu terdapat satu strategi tertentu dalam menghadapi konstruksi identitas yang ditawarkan oleh teks asalnya. Kehadiran satu teks dapat dipandang sebagai bentuk partisipasi kultural dan juga sebagai bentuk perjuangan terhadap batas-batas yang dibuat oleh ruang kuasa [bdk. Bromley, 2003:3]. Teks memberikan semacam alternatif dan membujuk pada pembaca untuk mengikuti pola atau formula dalam mengidentifikasikan pembaca seperti dalam teks tersebut. Konstruksi identitas dapat dilakukan dalam strategi kultural “perjumpaan budaya” melalui penerjemahan. Asumsi ini sekaligus menguatkan bahwa kesastraan atau teks terjemahan bukan bebas nilai, tetapi terikat pada nilai tertentu [bdk. Said, 2001]. “Mereka” menginginkan satu bangunan agar si penerima mudah dikuasai dan dikendalikan sesuai dengan cita rasa “penciptanya” [sastra Eropa]. Penahlukkan subjek melalui cara yang terdidik dan halus itu hakikatnya berupa standarisasi nilai dan “rasa” sesuai dengan yang melaksanakan dan memiliki “kuasa”.   
Berdasarkan diskusi tersebut, asumsi utama yang dikembangkan adalah bahwa teks sastra Eropa terjemahan memberikan satu tawaran atas konstruksi identitas publiknya [Hindia Belanda]. Konstruksi identitas ini merupakan wujud dari proyek kolonialisme yang berupa standarisasi nilai dan cita rasa “yang terjajah” agar mengikuti “yang menjajah”. Atas dasar asumsi tersebut, permasalahan yang hendak dibahas adalah [1] latar belakang sosial-kultural dari para penerjemah, [2] wujud atau jenis sastra dari terjemahan sastra Eropa, dan [3] konstruksi identitas yang ditawarkan oleh sastra Eropa terjemahan. Untuk memecahkan persoalan tersebut, tulisan ini mengunakan perspektif pascakolonial. 
2. Pernerjemahan Sastra Eropa Era Kolonial
2.1. Penerjemah

Para penerjemah sastra Eropa cukup beragam. Keragaman ini dapat dilihat dari latar belakang etnik atau ras, pekerjaan, dan ruang geografisnya, baik fisik dan budaya. Latar etnik atas ras pada awalnya didominasi oleh orang Eropa dan peranakan Tionghoa. Pernerjemah masa awal [1870-an] yang cukup terkenal adalah Carel Frederick Winter [1799-1859] yang menterjemahkan Kisah Seribu Satu Malam dalam bahasa Jawa [Serat cariyos sewu satunggil dalu]. Generasi selanjutnya adalah A.F. von de Wall, G.C.T. van Dorp, W.N.J.G. Claasz, Ferdinand Wiggers, dan lain-lain. Para penerjemah ini adalah bagian dari sistem pemerintah kolonial Belanda. Mereka bekerja dalam mendukung misi kolonial. Sebagai contohnya adalah C.F. Winter yang belajar tradisi dan bahasa Jawa untuk tujuan tertentu, seperti “misi perabadan”. C.F. Winter pada masa awal terlibat dalam proyek studi Jawa dalam Institut Bahasa Jawa di Surakarta yang didirikan pada tahun 1835. Dia awalnya bekerja sebagai penerjemah. C.F. Winter sendiri lahir di Yoyakarta [15 Februari 1818] dan mengikuti karir ayahnya sebagai penerjemah hingga diangkat sebagai Juru Bahasa dan Wakil Notaris [Margana, 2004:97]. Melalui studi Jawa tersebut, para intelektual Jawa dibentuk sesuai dengan alam pikiran Barat ataupun dunia Jawa dikonstruksi sedemikian rupa sesuai dengan pikiran akademis Barat. Hal ini menjadi salah satu bentuk mengenai peran penerjemah dalam kuasa misi kolonial Belanda.        
Ferdinand Wiggers adalah contoh berikutnya. Ferdinand Wiggers sendiri lahir sekitar tahun 1862 [Adam, 1984:48]. Bersama dengan Lie Kim Hok, dia menterjemahkan Le Comte de Monte Cristo [Salmon, 1981:228-232]. Ferdinand Wiggers juga menterjemahkan Van Slaaf tot Vorst dalam judul [Melati van Java]. Ferdinand Wiggers adalah seorang jurnalis dan penulis pada masanya. Dia juga aktif dalam bidang seni pertunjukkan dan ikut membantu perkembangan dari komedie stamboel [Sykorsky, 1980:500]. Sebagai bagian dari sistem kolonial, Ferdinand Wiggers menjadi seorang contreleur pada pemerintahan Hindia Belanda. Pengalamannya dalam dunia surat kabar atau penerbitan cukup beragam. Dia pernah bekerja sebagai kepala editor di Pemberita Betawi dan Hindia Olanda pada tahun 1898. Ferdinand Wiggers juga pernah bergabung dalam Warna Sari di Jawa [1901] dan menjadi editor untuk Bandera Wolanda dan Pengadilan [1902] [Prasojo dan Susanto, 2013:12-13]. Sebagai ras Eropa [Belanda] dan menjadi pegawai pemerintahan Hindia Belanda, Ferdinand Wiggers tentu saja melakukan pembelaan pada sistem kolonial. Terjemahan yang dilakukannya dicurigai tidak hanya sebagai satu bentuk kreativitas kesastraan saja, tetapi lebih dari itu, usahanya memiliki maksud dan tujuan yang sesuai dengan mekanisme dan misi kolonial. Hal ini setidaknya dapat dibuktikan dengan karya dramanya, Lelakon Raden Bei Soeria Retno. Teks itu memberikan konstruksi identitas kuasa kolonial melalui strategi “menjadi pegawai yang patuh atasan” atau membuat konstruksi kuasa kolonial yang membela subjeknya, yakni ras Eropa. 
Penerjemah berikutnya yang sezaman [sekitar 1890-1900-an] dengan Ferdinand  Wiggers adalah Lie Kim Hok. Lie Kim Hok beretnis peranakan Tionghoa. Dia memiliki pemikiran yang konservatif terhadap tradisi Tionghoa. Lie Kim Hok tergabung dalam organisasi atau gerakan sosial budaya, yakni recinanisasi melalui Tiong Hua Hui Kwan dan bahkan tercatat sebagai salah satu pendirinya [Kwee, 1977, Salmon, 1981]. Organisasi ini mempromosikan ajaran Khong Hucu, terutama mikro Khong Hucu atua agama Khong Hucu. Meskipun Lie Kim Hok terdidik dalam tradisi Barat, menguasai bahasa asing, dan dibawah bimbingan seorang misionaris [Alberts Colsma], dia tetap memilih tradisi Tionghoa sebagai pilihan identitas dan tradisi hidupnya. Dia tercatat sebagai pengagum budaya dan tradisi Barat, tetapi tidak larut dalam tradisi dan kekagumannya. Fakta ini dibuktikan dengan terjemahan ataupun adaptasinya. Lie Kim Hok juga akrab dengan karya-karya Barat seperti karya pengetahuan dari buku Plato hingga Goethe, dari William Shakespeare hingga Thacheray, dan dari Latontaine hingga Emile Zola dan dari Thalers hingga Daum. Karya seperti dari Charles Darwin, Frammariai, Buckner, dan lain-lain sudah dikenal dan dipahami. Selain sebagai penerjemah, profesi utamanya adalah sebagai penulis, jurnalis, pemilik penerbitan, dan seorang agen barang. Perannya menunjukkan bahwa dia adalah sosok yang terkemuka dan tulisannya tersebar dalam berbagai surat kabar. Atas jasanya pada usaha mempertahankan tradisi Tionghoa di kalangan masyarakat peranakan Tionghoa, Lie Kim Hok oleh pemerintahan kerajaan di Beijing diberi gelar medali tingkat tujuh oleh kaisar [yakni The Chinese Imperial Government dengan gelar Kung Pai]. Lie Kim Hok dianggap sebagai Bapak Bahasa Melajoe Tionghoa dan Bapak Sastra Peranakan Tionghoa [Tio Ie Soei, 1958, Salmon, 1981]. 
Wakil dari generasi selanjutnya adalah Lauw Giok Lan atau Liu Njuk Lan [1882-1953]. Dia juga sebagai seorang jurnalis dan pernah bekerja di Java Bode dan Bintang Betawi dibawah pimpinan editor dari J.A. Zimumer. Karirnya menunjukkan bahwa dia seorang yang lebih menyukai gerakan Tiongkok yang moderat, seperti revulusi dari Sun Yat Sen. Hal ini dibuktikan dengan pengabdiannya di surat kabar Sin Po, yang ketika itu dibawah pemimpin redaksinya adalah J.R. Razoux Kuhr [seorang Jerman, sekitar 1916]. Lauw Giok Lan sering dianggap sebagai seorang nasionalis untuk bangsa peranakan Tionghoa, terutama berorientasi pada negeri Tiongkok. Hal ini sekaligus menguatkan posisinya bahwa dia termasuk pendukung gerakan anti pada pemerintah kolonial Belanda dan kurang ataupun tidak bersimpatik pada gerakan pribumi. Karir jurnalistiknya tidak hanya di Sin Po saja, tetapi dia tercatat pernah bergabung dengan Penghiboer, Sin Bin, Lay Po, dan Keng Po. Lauw Giok Lan juga dikenal sebagai seorang pedagang karena dia memiliki sebuah toko dengan nama Toko Marie [Salmon, 1981:223]. 
2.2. Karya Terjemahan

Menurut catatan dari Jedamski (2009:173), terjemahan teks Eropa ke dalam bahasa pribumi atau bahasa Melayu berhubungan dengan kepentingan kolonial dan misi Kristen. Masa awal dari proses terjemahan teks Eropa ini tidak terorganisasi secara kelembagaan. Meskipun demikian, karya Barat yang diterjemahkan untuk pementasan drama  juga cukup beragam, seperti karya dari William Shakespeare [1881] dan karya dari Victor Ido [Sumardjo, 1992, 91, 112]. Penerjemah yang cukup terkenal adalah A.F. von de Wall yang merupakan generasi sesudah T. Roorda [yang menterjemahkan One Thousand and One Nights atau Seribu Satu Malam, 1847-1849]. Sementara itu, Winter sendiri menterjemahkan karya Sinbad dan cerita rakyat dari sumber bahasa Belanda dan Inggris. A.F. von de Wall sebagai generasi berikutnya memilih judul yang serupa dengan pendahulunya, seperti Sinbad [1876] atau De Lotgevellen van Djahidin [Petualangan Djahidin, 1879] karya dari Uilkens. 
Terjemahan dari A.F. von de Wall berupa sastra perjalanan ataupun petualangan. Karya terjemahannya yang cukup terkenal adalah bagian dari cerita Robinson Crusoe yang terdampar dalam satu pulau. Karyanya yang lain adalah Kesah pelajaran nachoda Bontekoe, Kesah pelajaran seorang perampoewan mengoelilingi boemi [1877] dan Kesah pelajaran ka Poelau Kelematan [edisi ke-2, 1888]. Terjemahan tersebut disertai dengan laporan dari Ida Pfeiffer ke dalam bahasa Melayu. Terjemahan dari Von de Wall ini memiliki publik yang cukup banyak dengan bukti cetak ulang dari karyanya melalui percetakaan pemerintah kolonial Belanda dan swasta [Ogilvie & Co atau Papyrus]. Penerbit swasta menerbitkan terjemahan itu untuk mencari keuntungan sedangkan penerbit kolonial membawa misi kolonial. Penerbit swasta lebih memilih genre cerita petualangan yang fantastik agar diminati publik. Sebagai contohnya adalah jumlah penjualan dari penerbit Gimberg Bersaudara & Co di Surabaya pada tahun 1890, [Boekoe tjerita-an hikajatnja Baron van Munchhausen, 86 halaman]
. 
Kisah perjalanan dari Jules Verne muncul dalam berbagai versi. Sebagai contohnya adalah versi yang dikeluarkan oleh G.C.T. van Dorp [1895], Vingt mille liesues sous les mers [1869], dengan judul tambahan “tertjaritaken di dalem bahasa Melaijoe renda” oleh W.N.J.G. Claasz dan versi yang lain adalah 20.000 mil di dalem laoot
. Selain itu, nama Ferninand Wiggers juga patut dipertimbangkan. Karya terjemahannya adalah Dari boedak sampe djadi radja yang diterbitkan oleh Albercht & Co [1898, Batavia]. Ferninad Wiggers juga menterjemahkan novel dari penulis Indo Belanda, Melati van Java karya Nicolina Maria Christine Sloot.  

Terjemahan sastra Eropa umumnya didominasi oleh topik kisah perjalanan, petualangan, kepahlawan, dan detektif. Topik tersebut adalah topik yang disukai oleh publik dan sering dihubungkan dengan asal usul sastra Indonesia yang terpengaruh kisah perjalanan, misalnya sastra Jawa [Quinn, 1992:6-7]. Sebagai contohnya adalah Robinson Cruose [1719] karya Daniel Defoe yang diterjemahkan menjadi Hikajat Robinson Crusoe (1875) oleh Adolf von de Wall. Terjemahan itu didasarkan atas karya Daniel Defoe versi bahasa Jerman [Campe]. Terjemahan ini meraih kesuksesaan hingga cetak ulang ke tujuh kalinya pada tahun 1906 [Jedamski, 2008:27]. Selain itu, terjemahan karya Daniel Defoe ini juga muncul dalam versi bahasa daerah, seperti bahasa Sunda [1879, oleh Karta Winata], bahasa Jawa [1881, Tenaya], dan bahasa Toroja [1914]. Kesuksesan buku itu karena mula-mulanya digunakan sebagai buku teks sekolah. 
Terjemahan dari kisah petualangan dan kepahlawan yang sukses berikutnya adalah The Count of Monte Cristo [1844-1845, Le Comte de Monte Cristo] karya Alexander Dumas Sr. Kisah petualangan dan kepahlawan ini telah diterjemahkan dalam bentuk buku serial hingga dua puluh limah jilid dari tahun 1894-1899 oleh Lim Kim Hok dan F. Wiggers dalam judul Graaf de Monte Cristo.
 Beberapa tahun berikutnya juga muncul terjemahan dari Graaf de Monte Cristo ini, seperti pada tahun 1922 dan 1923. Tahun 1928, Juvenillo Kou juga menterjemahkan Monte Cristo ini dengan judul Count of Monte Cristo, Harta jang terpendem. Teks ini digunakan sebagai pementasan drama [Nio Joe Lan, 1962:71-3]. Tahun 1918, bagian dari teks Monte Cristo juga diterbitkan oleh Tjan Kiem Bie dengan menggunakan terjemahan versinya sendiri, Graaf de Monte Cristo dengan estrinja atawa ketoeloesan achirnja menangkan segala kadjahatan. Selain itu, kisah petualangan sang pahlawan yang cerdik dalam Sherlock Holmes [1887] karya Arthur Conan Doyle juga diterjemahkan, tetapi menggunakan cita rasa Melayu, terutama tradisi Tionghoa, seperti karya dari S. Y. Lee, Prampoean tjerdik [1928], yang merupakan terjemahan dari A scandal in Bohemia dan juga terjemahan dari Ong Hap Djin [1929], Kam Lam Yan...? atawa Si boeroeng walet dari Kang-Lam. Sementara itu, Tjan Kiem Bie mengeluarkan judul Marguerita Cauthier atawa satoe pertjinta’an jang soetji dari satoe prampoean latjoer [1918, 4 volume, terjemahan dari La Dame aux Camélias, 1852, karya Alexandre Dumas] dan Graaf de Monte Cristo dengan istrinja atawa binasanja kaoem pendjahat, samboengan dari tjerita “Graaf de Monte Cristo”, menoeroet karangannja Alex Dumas Père [1921, 8 volume] [Salmon, 1981]
Selain itu, terjemahan cerita Barat dalam dunia Tionghoa yang dilakukan oleh Lie Kim Hok patut menjadi perhatian secara khusus. Cerita itu adalah Tjhit Liap Seng [Bintang Toedjoeh] [1880-1890]. Novel ini merupakan campuran antara dua novel Eropa yang salah satunya terjadi di Tiongkok [Salmon, 2010:151]. Novel ini merupakan satu teks yang berisi unsur pembaharuan dan merupakan reaksi terhadap perubahan sosial ke arah dunia modern. Novel ini terlahir dari novel Belanda yang berjudul Klaasje Zevenster [karangan J van Lennep] dan Les Tribulations d’un Chinois en Chine [karangan Jules Verne]. Penerjemah novel ini mengabungkan dua alur dalam cerita Eropa tersebut menjadi satu kesatuan. Selain itu, novel ini juga dilengkapi dengan ilustrasi-ilustrasi karangan dari Jules Verne. Versi yang lain adalah dari L.Th. M. [Hikajat Files Fogg atawa mengoelilingi boemi dalem 80 hari lamanja. Menoeroet persalinannja tjara wlanda dan tjerita asli jang tertoelis dalem bahasa Fransman oleh toewan Jules Verne, 1890] 

Terjemahan sastra Eropa mencakup berbagai topik. Topik kriminalitas, detektif, dan percintaan juga ditemukan. Topik ini memiliki daya tarik bagi publik Hindia Belanda, selain kisah petualangan. Sebagai contohnya adalah terjemahan dari Chen C.L. [Boekoe tjerita Esmeralda, 1913, 2 volume] dan Gouw Ie Siang [London dan Parijs, disalin ka dalem bahasa Melajoe renda dengan menoeroet djalan jang gampang, 1916, 5 volume], yang diterjemahkan dari karya Charles Dickens, A Tale of Two Cities. Nama seperti Gouw Peng Liang juga menerjemahkan cerita fantasik dari dunia Barat, seperti Tjerita Mohamad Ali Pacha, Satoe tjerita jang betoel soedah kedajdian di Negri Toerki jang sanget menarik hati [1917] dan Kodjoedjoeran lebi menang dari katjoerangan atawa satoe atawa satoe anak prempoean jang keras hati. Satoe tjerita di djeman orang Romein pada masa agama Christen  baroe moelain bersemi di tana Europa [1918, 7 volume].
Topik kriminlitas dan percintan menarik bagi para penerjemah. Hal ini dibuktikan dengan muncul berbagai karya terjemahan yang mengemukan topik tersebut. Sebagai satu topik yang berformula dan tentu populer, topik ini mampu meraih publik pembaca yang tidak kalah dengan kisah petualangan. Hal ini dibuktikan dengan munculnya berbagai karya dengan topik tersebut, seperti yang diterjemahkan oleh Lauw Giok Lan yang menterjemahkan Nona Genevieve de Vandaus, [1912, 16 volume, dari sastra Belanda, De Juffrouw van Gazelschap], Nona Julia [1913], Boenga Mawar dari Dekama, Satoe tjerita jang kedjadian di Negri Olanda [1917-1919, terjemahan dari De Roos van Dekama oleh J. Van Lennep, 1834] dan Lim Sim Djwe yang menterjemahkan Tjerita gadis jang melarat atawa Prampoean eilok dari lobang kosong (satoe tjerita jang sanget menarik hati dan sasoenggoenja benar telah kedjadian) [1916]. 
Selain karya tersebut, karya-karya terjemahan yang lain adalah karya dari M.C. dalam Michael Strogoff, Djoeroe pembawa soerat dari baginda Czaar Rusland [1896, terjemahan dari Michel Strogoff karya Jules Verrne], P.L. dalam Tiga minggoe [1919, 5 vol, terjemahan dari Three Weeks, karya Elinor Clyn], Phoa Tjoen Hoay dalam Tjerita lantaran djodohnja Satoe tjerita dari benoewa Duitschland jang kadjadian pada abad ka 18 [1911, 2 volume, terjemahan dari sastra Jerman] dan Riwayatnja Sherock Holmes karangan A. Conan Doyle [1914, 7 volume], Phoa Tjoen Hoay dalam Marguerite Gauthier [1907, terjemahan dari Alexander Dumas, La Dame aus Camélians], Pembantoe Tan dalam Boekoe tjerita Burggraar de Bragelonne, samboengan Doae poeloe taon blakangan ini tjerita aken disamboeng dengan tjerita Nona Louise de la Valliére [1920, 11 volume, terjemahan dari karya Alexander Dumas, Le Vicomte de Bragelonne, 1884-1850], dan lain-lain. 

Cerita dektektif menjadi cerita yang menempati urutan kedua setelah kisah petualangan. Publik pembaca menyukai cerita tersebut. Hal ini dibuktikan dengan beragamnya cerita detektif yang diterbitkan, selain Sherlock Holmes. Kisah pembunuhan, pencurian, dan penipuan menjadi latar ataupun motif cerita. Hal ini sebagaimana dicontohkan oleh Probitas  dalam Fantomas satoe pendjahat besar di kota Parijs satroenja detectif Juve jang termashoer ditjeritaken oleh Pierre Souvestre dan Marcel Allain [1921, 6 volume, terjemahan dari Fantomas karya P. Souvestre dan M. Allain, 1911] dan Resianja Keizer Duitsch melariken diri ke Nederland, tersalin dari boekoe William Le Queux [1921, 3 volume, terjemahan karya dari William Le Queux]. Selain Probitas, serupa dengan Lie Kim Hok, Thio Tjin Boen juga melakukan terjemahan dengan cita rasa lingkungan tempat tinggalnya. Dia melakukan semacam rekreasi atas teks yang diterjemahkannya. Sebagai contohnya adalah Sie Tjaij Kim (Nona Kim) atawa saorang prampoean jang bertobat, soeatoe tjerita jnag betoel kedjadian di Bandoeng [1917, 3 volume, yang diadaptasi dari La Dame aux Camélias karya Alexandre Dumas]. Thio Tjin Boen juga menterjemahkan karya yang lain seperti Karel XII radja dari Sweden jang gaga perkasa bandingannja Napoleon Bonaparte [1920] dan Hati wadja atawa pemboeroe jang agga brani, disalin dari boekoe bahasa Belanda [1920, terjemahan dari novel Prancis yang mengambil kejadian di Aljajair]. Cerita detektif yang lain adalah terjemahan dari Tan Kiem Sen [Hikajatnja Nona Marguerita Zella alias Siti Mata Hari, satoe nona jang terlahir di Hindia Olanda dan dari toroenan tjampoeran ajah Olanda dan Iboe Japan, hingga sesoedah bikin tergetar di antero Europa atas pekerdjaannja sebagi spion Duitsch dalem peprangan besar di Europa pada baroe ini, 1919, 5 volume, terjemhan karya Henri Dubois, The Life Story of Madame Zella, The World’s most Beautiful Spy, 1918).

2.3. Konstruksi Identitas

Sebagaimana yang telah menjadi rahasia umum bahwa terjemahan merupakan satu praktik ideologis dan kuasa. Penerjemahan sendiri tidak hanya persoalan bahasa, tetapi juga ideologi, penguasaan tradisi dan kebudayaan “Yang Lain” [bdk. Trivedi, 1999]. Terjemahan yang paling populer di era kolonial adalah cerita petualangan dan kepahlawanan, seperti Robinson Crusoe atau The Count of Monte Cristo. Robinson Crusoe dapat dipandang sebagai satu wujud konstruksi identitas Barat yang dihadirkan dalam dunia Timur. Mengetahui isi dan strategi konstruksi yang ditawarkan dunia Barat [Robinson Crusoe] menjadi langkah pertama untuk mengetahui reaksi yang diberikan atas karya terjemahan tersebut. Konstruksi identitas dari teks Robinson Crusoe tersebut adalah dunia Barat. Sementara itu, konstruksi identitas yang ditawarkan oleh dunia Timur atas Dunia Barat itu dapat dilihat melalui karya sastra ciptaan dunia Timur. 

Robinson Crusoe merupakan satu kisah petualangan dari tokoh Robinson Crusoe ciptaan dari Daniel Defoe. Kritikus sastra seperti Doris Jedamski, [2008:32-33], mengungkapkan bahwa teks ini menghadirkan citra pahlawan peradaban dan utilitarianisme. Awalnya terjemahan ini dihadirkan untuk buku sekolah atau pendidikan di tanah kolonial. Faruk [2007:164] berpendapat bahwa kisah perjalanan ini sangat digemari oleh masyarakat pribumi. Kegemaran itu bukan terletak pada lukisan ceritanya yang eksotis, tetapi teks itu mengungkapkan dan memandu hasrat berpetualangan dan mencari pengalaman yang baru. Petualangan dan pengalaman yang baru merupakan satu kisah fantasik yang menarik untuk diikuti oleh publik pribumi, seperti kisah andan kelana dalam tradisi sastra Jawa [bdk. Quinn, 2002].   

Melalui tokoh Robinson Crusoe, Daniel Defoe berusaha menciptakan dan sekaligus menjalankan hasrat kolonial melalui penguasaan, penemuan, dan penamaan suatu daerah yang baru. Tokoh yang bernama Crusoe dihadirkan sebagai wakil dari satu kuasa dan kekuatan subjek yang besar. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan tokoh yang menghadapi rintangan, nafsu terhadap kemapanan ekonomi, dan rasa malu terhadap dirinya dari kegagalan pelayarannya. Sang tokoh pada awalnya adalah seorang “Subjek” yang biasa saja. Akan tetapi, sang tokoh dapat memperoleh sesuatu atau kekuatan yang luar biasa. Kekuatan yang luar biasa dari “Subjek” itu ditemukan dengan cara terdampar di pulau terpencil. Di pulau yang terpencil itu, Robinson Crusoe mampu menciptakan identitas dirinya sebagai satu kekuatan yang besar dengan cara memandang bahwa pulau itu tidak ada penghuninya sehingga dia memandang dirinya sebagai penemu sekaligus penciptanya. 

Robinson Crusoe bukan hanya menciptakan subjek yang besar saja, tetapi dia memdemonstrasikan kekuatan “Subjek”-nya. Hal ini dibuktikan dengan kekuatan, hasrat kuasa, dan wacana kolonial dijalankan oleh Robinson Crusoe. Crusoe pernah terpisah dari sahabatnya sehingga bencana menghampirinya. Begitu juga ketika dia menjadi tahanan dari kelompok perombak dari suku Moor, Robinson Crusoe berhasil membebaskan dirinya. Namun, ketika bersama dengan sahabatnya, Robinson Crusoe mengalami kegagalan. Kegagalan ini dibuktikan ketika dia berlayar dari Brasil menuju Afrika. Robinson Crusoe bersama dengan para penumpang yang lain tergulung ombak. Robinson Crusoe sendiri terdampar di pulau terpencil seorang diri. Tantangan yang dihadapi Robinson Crusoe bukan hanya tantangan kekuatan alam, tetapi berasal dari dirinya, seperti kekosongan, kesendirian, keterasingan, dan terpencil tanpa ikatan sosial. Tantangan ini menjadi cobaan yang terberat dalam hidup Robinson Crusoe. Crusoe selanjutnya melakukan pengembaran di pulau itu untuk mengenali lingkungan dan melakukan berbagai “penemuan” atas pulau tersebut. Crusoe seperti seorang penguasa sekaligus pencipta di pulau itu. 
Kuasa yang hebat dari Robinson Crusoe dibuktikan dengan berbagai cara. Robinson Crusoe menciptakan sistem kalender, cara bercocok tanaman, menulis semua pengalamannya dengan alat ciptaannya, dan menemukan berbagai pengalaman. Selain itu, Robinson Crusoe menciptakan masyarakat binatang dan  bahasa bintang untuk berkomunikasi. Robinson Crusoe tidak hanya menjalankan kuasa terhadap binatang dan alam, tetapi juga manusia. Di tahun yang ke 23, Robinson Crusoe menemukan sembilan orang yang telanjang bulat dan sedang memakan manusia yang lain. Perbuatan tersebut tampaknya sudah tertata dan terlembaga dalam satu sistem. Salah satu diantara mereka melarikan diri dan bertemu dengan Crusoe. Robinson Crusoe selanjutnya memberi nama orang itu dengan nama Friday. Robinson Crusoe mendidik, mengajari, dan mengadabkan orang tersebut sebagai pengikutnya yang setia. Crusoe kini tidak hanya berkuasa atas alam dan binatang, tetapi manusia lain melalui Friday. 

Teks terjemahan ini memberikan konstruksi identitas sebagai subjek yang hebat dan kuat. Kekuatan dan kehebatan itu bukan hanya berada pada kemampuan untuk mengalahkan lingkungan, menghadapi rintangan alam, dan berbagai cobaan dalam perjalanan. Akan tetapi, kekuatan itu terletak pada kemampuan dalam menemukan, menciptakan, dan menguasai objek yang ditemukan dan diciptakan. Meskipun sebjek ini bebas dari ikatan sosial, keluarga, dan masa lalu, tetapi Crusoe masih menggunakan ikatan budaya, bahasa, agama, dan tradisi. Sebagai buktinya adalah Friday dan seluruh pulau terpencil. Keduanya merupakan hasil dari usaha internalisasi nilai dari bahasa, agama, dan budaya yang dibawa oleh Crusoe [Eropa]. Konstruksi identitas yangdihadirkan oleh “Subjek” Robinson Crusoe adalah manusia super, rasial, dan mengunggulkan kebudayaan asalnya. Teks Robinson Crusoe karya Daniel Defoe  mempertontonkan nafsu dan hasrat kolonialisme dengan cara mengunggulkan subjek dan kemampuan dalam menguasai (menemukan dan mencipatkan) pulau terpencil.    

Selain terjemahan Robinson Cruose, contoh terjemahan yang lain sebagai satu konstruksi identitas dilakukan oleh Lie Kim Hok. Lie Kim Hok telah banyak menterjemahkan sastra Barat ke dalam bahasa Melayu. Sebagai contohnya adalah novel L’araignée rounge [1872] karya Pont Jest [1830-1904] dan Robinson Crusoe. Namun, yang paling menarik dari terjemahan Lie Kim Hok adalah terjemahan Thjit Liap Seng [Bintang Toedjoeh] [1886]. Terjemahan ini menghadirkan satu “reaksi” atas konstruksi identitas yang ditawarkan oleh dunia Barat atas dunia Timur. Reaksi tersebut berupa pengubahan dan adaptasi atas berbagai teks yang diterjemahkan sehingga menghasilkan satu teks yang bercita rasa dunia Timur [Tionghoa]. Thjit Liap Seng [1886] menawarkan pembaharuan Tionghoa dengan tujuan yang berasal dari tradisi atau adat Tionghoa, tetapi dengan menggunakan cara “modern” [memanfaatkan pemikiran dunia Barat]. Teks ini merupakan gabungan dari dua teks Eropa yang dijadikan satu dengan diubah untuk menghasilkan teks yang bercita rasa Tionghoa. Dua novel yang dijadikan ilham atau digabungkan itu adalah Klassje Zevenster karya J. van Lennep dan Les Tribulations d’un Chinois en Chine [Petualangan seorang Tionghoa di Tiongkok] karya Jules Verne [Salmon, 2010:158]. 

Thjit Liap Seng [1886] bercerita mengenai persatuan tujuh mahasiswa yang menemukan seorang bayi perempuan yang diberi nama Tjhit Seng Nio [Sengnio]. Ketujuh mahasiswa itu memutuskan untuk merawat, mengangkat anak, dan mendidik Sengnio. Cerita ini berkisah mengenai kehidupan dari tujuh mahasiswa itu hingga dia berhasil dalam pendidikan dan kembali ke kotanya masing-masing. Selain itu, teks ini menceritakan juga mengenai usaha untuk menemukan keluarga dari Sengnio dan menikahkan Sengnio dengan pilihannya sendiri. Alur yang demikian ini merupakan pembaharuan dan gabungan dari dua teks novel Barat yang diadaptasikan dalam novel yang bercitra rasa Tionghoa. Cerita ini merupakan bentuk cerita petualangan. Hal ini untuk memudahkan Lie Kim Hok menyampaikan gagasan dan pikirannya mengenai masyarakat peranakan Tionghoa dan harapannya terhadap Tiongkok. 
Konstruksi identitas yang ditawarkan oleh dunia Timur sebagai wujud reaksi atas identitas dunia Barat [seperti teks Robinson Crusoe dan sejenisnya] dapat dilihat dari berbagai perubahan yang dilakukan oleh Lie Kim Hok atas kedua teks yang jadi ilhamnya. Perubahan itu terutama pada kehidupan modern Tiongkok yang tetap mempertahankan tradisi dan adatnya. Sebagai contohnya adalah tokoh Sengnio dan para perempuan yang diberi kebebasan untuk memperoleh pendidikan, bekerja, dan memilih jodohnya sendiri. Selain itu, pengambaran Tiongkok atau ruang yang ekostik disertai dengan penilaian tertentu dari Jules Verne dihilangkan untuk mengurangi penilaian yang negatif. Thjit Liap Seng [Bintang Toedjoeh] [1886] juga memberikan kritik terhadap para mandarin atau pejabat tinggi yang hanya menjadikan ilmu dan ijazah sebagai satu formalitas untuk memperoleh jabatan atau bersifat hipokrit. Selain itu, persoalan politik juga tidak lepas dari perhatian Lie Kim Hok. Kritik yang lain adalah mengenai para pengusaha atau pedagang yang memang diperlukan untuk membangun negeri Tiongkok agar bisa maju dan modern. 
Thjit Liap Seng [Bintang Toedjoeh] [1886] menawarkan satu identitas yang baru dan pembaharuan dalam masyarakat Tionghoa. Identitas yang ditawarkan dihadirkan melalui para tokoh [Sengnio] yang kembali pada adat dan tradisinya, meski berpindidikan modern [Barat]. Kembalinya Sengnio pada adat dan tradisi tentu saja bertolak belakang dengan Robinson Crusoe yang menguasai adat dan tradisi dan terlepas dari lingkungannya. Perbedaan ini menjadi salah satu contoh dari strategi dalam menghadirkan konstruksi identitas. Selain itu, perubahan yang terjadi dalam teks ini dapat ditujukan melalui perubahan latar sosial dan tindakan tokoh. Sebagai contohnya, Universitas Leiden diubah menjadi universitas di salah satu kota di Tiongkok, para tokoh seperti van Lennep diubah menjadi Thung lok yang serupa dengan William van Zevenaer, Ong Hiam yang berasal dari Hoogenberg, dan berbagai tokoh yang menjadi gabungan dari karya Jules Verne dan J van Lennep. Deskripsi latar tempat dalam karya Jules Verne diubah sedemikian rupa sehingga menghasilkan satu deskripsi yang memihak pada tradisi Tionghoa seperti menonjolkan sisi “modern” dari masyarakat Tiongkok. 
3. Kesimpulan

Sastra Eropa terjemahan di era kolonial tidak terlepas dari parktik dan misi kolonial. Hal ini dapat dibuktikan dengan para penerjemah yang menjadi bagian dan mendukung sistem kolonial seperti C.F. Winter dan Ferdinand Wiggers. Meskipun demikian, penerjemah yang berlatar budaya dan etnis peranakan Tiongoa mengembangkan satu strategi anti terhadap internalisasi nilai dan citra Barat, misalnya Lie Kim Hok, meskipun penerjemah itu terdidik secara Barat dan mengagumi budaya Barat. Karya yang diterjemahkan berupa cerita petualangan, perjalanan, detektif, roman percintaan, kriminalitas, dan kepahlawanan. Cerita yang paling populer adalah perjalanan dan petulangan. Sastra Eropa terjemahan menawarkan identitas manusia hebat atau super hero, terlepas dari tradisi, menguasai alam dan lingkungan, mengendalikan manusia dan bintang, dan mengembangkan hasrat kolonialisme, seperti kisah petualangan Robinson Crusoe. Sementara, hasil adaptasi dari terjemahan oleh dunia Timur [Lie Kim Hok] menunjukkan subjek yang terikat tradisi, bersatu dengan lingkungan, dan menjadikan kemajuan Barat sebagai instrumen menuju cita-cita Timur, seperti Thjit Liap Seng, Bintang Toedjoeh. Hal ini membuktikan bahwa para penerjemah terutama yang berlatar etnis peranakan Tionghoa [dunia Timur] memiliki dan mengembangkan strategi untuk menolak konstruksi identitas yang dihadirkan oleh dunia Barat. Hal ini merupakan satu resistensi terhadap penjajahan non-fisik melalui internalisasi nilai dan standarisasi identitas versi pejajah Eropa.          
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� . Penulisan artikel ini dibiayai oleh Hibah Peneliti Utama 2014 Universitas Sebelas Maret.    


� . Cerita tersebut diterjemahkan dari bahasa Belanda milik Gerard Keller dengan ilustrasi dari Gustave Dore. Tahun 1880, buku ini memiliki edisi yang keempat.


�.  Classz  menterjemahkan cerita tersebut dalam versi bahasa Prancis. Selain itu, Classz juga menterjemahkan karya yang berjudul La Maison à vapeur (1879-1880) dan L’Ȋle mystérieuse (1875).


� . Cerita petualangan yang lain adalah terjemahan dari Tio Ie Soe diantaranya adalah Tjerita item poeti dan Meiradi, doea tjerita pendek, jang pertama kedjadian di Hindia Inggris, dan jang kadoea di Zwitserland [1915], Tatjana atawa doeka lantaran eilok,  satoe tjerita dari golongan amtenaar-amtenaar di Russland [1918, 5 volume], Badjak, kedjahatan di laoetan antara Java dan Australia [1921]. Selain Tio Ie Soei, Tjoe Bou San juga menterjemahkan  Penghidoepan radja Belgie, satoe tjerita jang betoel telah kadjadian di Europa [1913], Dengan setalen mengitari boemi tersalin dari bahasa Prancis [1918, 2 volume, terjemahan dari Les Cinq Sous de Lavarède karya H. Chabrillat & P. D’ivoi, 1894].
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